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ABSTRAK 

 
Varisa Dian Safitri, (2023): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Means Ends Analysis 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Fadhilah Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa serta guru yang 

masih menggunakan metode pembelajaran ceramah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji  pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe means 

ends analysis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis quasi eksperimen dan desain penelitian yang digunakan non-

equivalent control group. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

berjumlah 64 orang dengan rincian 32 siswa kelas VIII C sebagai kelas 

eksperimen dan 32 siswa kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan t-test (independent sample t-test) hasil penelitian diperoleh dengan 

hasil perhitungan uji-t nilai thitung > ttabel (8,378 > 2,042). Perhitungan nilai sig (2-

tailed) 0,000 < 0,005, maka Ha diterima Ho ditolak. Kesimpulannya terdapat 

pengaruh perbedaan signifikan hasil belajar siswa antara penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe means ends analysis dengan pembelajaran metode 

ceramah pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. 

Hasil Mean skor kelas eksperimen 84,21 sangat tinggi dari kelas kontrol 74,81.  

 

Kata Kunci :  Pembelajaran Kooperatif, Means Ends Analysis, hasil belajar 
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ABSTRACT 

 

Varisa Dian Safitri, (2023): The Effect of Implementing Means Ends 

Analysis Type of Cooperative Learning Model 

toward Student Learning Achievement on Fikih 

Subject at Islamic Junior High School of 

Fadhilah Pekanbaru 
 

This research was instigated with the low of student learning achievement and the 

teachers using Lecturing learning method.  This research aimed at testing the 

effect of implementing Means Ends Analysis type of cooperative learning model 

toward student learning achievement on Fikih subject at Islamic Junior High 

School of Fadhilah Pekanbaru.  It was quantitative quasi experiment research with 

non-equivalent control group design.  The samples were 64 the eighth-grade 

students—32 the eighth-grade students of class C as the experiment group and 32 

students of class D as the control group.  Observation, test, and documentation 

were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was t-test 

(independent sample t-test).  The research findings were obtained from the 

calculation result of t-test, and the score of tobserved was higher than ttable 

(8.378>2.042).  The score of sig. (2-tailed) 0.000 was lower than 0.005, so Ha was 

accepted and H0 was rejected.  It could be concluded that there was a significant 

difference of student learning achievement between the implementations of Means 

Ends Analysis type of cooperative learning model and Lecturing method on Fikih 

subject at Islamic Junior High School of Fadhilah Pekanbaru.  The mean score of 

experiment group was 84.21, and it was higher than the control group 74.81. 

 

Keywords: Cooperative Learning, Means Ends Analysis, Learning Achievement 
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 ملخّص
نوع تحليل  (: تأثير تطبيق نموذج التعليم التعاوني٠٢٠٢فاريسا ديان سافيتري، )

الوسائل والغايات على نتائج تعلم التلاميذ في 
درس الفقه بمدرسة الفضيلة المتوسطة 

 الإسلامية بكنبارو
 

 خلفية هذا البحث هي انخفاض نتائج تعلم التلاميذ والمدرسون الذين ما زالوا يستخدمون
 طريقة تعليم المحاضرة. وهذا البحث يهدف إلى اختبار تأثير تطبيق نموذج التعليم التعاوني

نوع تحليل الوسائل والغايات على نتائج تعلم التلاميذ في درس الفقه بمدرسة الفضيلة 
المتوسطة الإسلامية بكنبارو. وهذا البحث هو بحث كمي بنوع شبه تجربة، وتصميم 

صميم المجموعة الضابطة غير المتناسبة. وعينات البحث تلاميذ البحث المستخدم هو ت
تلميذا من تلاميذ الصف  23شخصا، مع تفاصيل  ٤٦الصف الثامن الذين عددهم 
تلميذا من تلاميذ الصف الثامن "د" كفصل ضبطي.  23الثامن "ج" كفصل تجريبي و

ية تحليل البيانات وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات هي ملاحظة واختبار وتوثيق. وتقن
المستخدمة هي اختبار "ت" )اختبار "ت" للعينات المستقلة(. تم الحصول على نتائج 

<  8.2.8البحث عن طريق حساب قيمة اختبار حساب "ت" < جدول "ت" )
، فالفرضية البديلة 0.000>  0.000الذيل( -3(. حساب قيمة سيج )3.0٦3

البحث هي أن هناك فرق نتائج التعلم بين  مقبولة والفرضية المبدئية مردودة. فنتيجة
نوع تحليل الوسائل والغايات  التلاميذ الذين تم تعليمهم بتطبيق نموذج التعليم التعاوني

والتلاميذ الذين تم تعليمهم بطريقة تعليم المحاضرة في درس الفقه بمدرسة الفضيلة المتوسطة 
وهو أعلى بكثير من  8٦.38ريبي درجات الفصل التجالإسلامية بكنبارو. وكان متوسط 

 .٦.88.الفصل الضبطي البالغ 
 ، نوع تحليل الوسائل والغايات نموذج التعليم التعاوني: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang 

menekankan pada keaktifan kerja kelompok antar peserta didik. Fokus dari 

pembelajaran kooperatif adalah menjadikan peserta didik mampu bekerja 

dalam kelompok sesuai dengan tugas masing-masing sehingga peserta didik 

memiliki tanggung jawab dalam proses belajar dalam kelompok sehingga 

mampu menguasai materi Pelajaran yang sedang dipelajari dengan baik. 

Pembelajaran kooperatif hakikatnya merupakan suatu pembelajaran 

dengan menekankan prinsip kerja kelompok. Pendapat terkait pembelajaran 

kooperatif diungkapkan oleh Rusman yang menyatakan pembelajaran 

kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 

heterogen. 

Ciri khas pembelajaran kooperatif adalah peserta didik ditempatkan 

didalam kelompok-kelompok kooperatif dan tinggal bersama dalam satu 

kelompok untuk beberapa kurun waktu tertentu. Sebelumnya peserta didik 

tersebut diberi penjelasan atau diberi pelatihan tentang bagaimana dapat 

bekerja sama yang baik dalam hal menjadi pendengar yang baik, memberi 

penjelasan yang baik dan cara mengajukan pertanyaan dengan benar. 

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang berperan  

penting dalam kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran adalah suatu cara 
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yang digunakan untuk melaksanakan rencana yang sudah disusun atau 

kegiatan belajar mengajar dalam bentuk praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
 
Pemilihan metode yang tepat akan lebih memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi dan memudahkan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran dan akan berpengaruh pada kegiatan belajar siswa dan 

hasil belajar  siswa. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran Fikih dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar yaitu 

metode Means-Ends Analysis. 

Hasil belajar siswa yang baik merupakan tujuan utama dari setiap 

proses pembelajaran, usaha untuk mewujudkan hasil belajar yang memuaskan 

tentunya membutuhkan kerja sama antara yang baik dari komponen-

komponen dalam proses belajar mengajar yaitu : tujuan, bahan pelajaran, 

kegiatan belajar mengajar, model, alat dan sumber serta evaluasi.
1
 

Means End Analysis terdiri dari tiga unsur kata yakni Mean, Ends, 

Analysis. Mean menurut Bahasa yakni berarti banyaknya cara. Sedangkan 

Ends adalah akhir atau tujuan, dan analysis berarti Analisa atau penyelidikan 

secara sistematis. Means Ands Analysis pertama kali diperkenalkan oleh 

Newell dan Simon dalam General Problem Solving (GPS), yang menyatakan 

bahwa Means Ends Analysis adalah suatu teknik pemecahan masalah dimana 

pernyataan sekarang dibandingkan dengan tujuan, dan perbedaan diantaranya 

dibagi kedalam sub-sub tujuan untuk memperoleh tujuan dengan 

                                                           
1
Saiful Bahrin Djamarah, Aswan Zain, 2006, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta:Rineka 

Cipta.h.41. 
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menggunakan operator yang sesuai.
2
 Pendekatan atau model yang tepat belajar 

dalam model pembelajaran menentukan tingkat keberhasilan siswa. 

Pendekatan belajar dilakukan sebagai metode yang dipandang tepat untuk 

memudahkan siswa memahami pelajaran dan juga belajar yang 

menyenangkan sehingga aktivitas belajar lancar. Kelebihan model 

pembelajaran kooperatif tipe means ends analysis  yaitu siswa terbiasa 

memecahkan masalah, siswa berperan aktif dan dapat mengekspresikan ide, 

siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan 

dan keterampilan dan siswa yang memiliki kemampuan rendah mampu 

merespons masalah yang dihadapi dengan cara mereka sendiri. 

Langkah-langkah pembelajaran means ends analysis melibatkan proses 

pemecahan masalah dan komunikasi di setiap langkahnya. Pada Langkah 

pertama permecahan masalah dituntut untuk membaca dan menafsirkan 

makna dan masalah. Pada langkah kedua, ia harus mengamati dan membuat 

dugaan, lalu mengumpulkan informasi. Pada tahap ketiga, siswa dituntut 

mengkomunikasikan dan menjelaskan pemikirannya tentang ide  

menggunakan bahasa pembelajaran untuk menyajikan ide materi yang 

menggambarkan hubungan dan pembuatan model. Langkah-langkah 

pembelajaran means ends analysis adalah mengidentifikasikan perbedaan 

antara pernyataan sekarang dengan tujuan, Menyusun subtujuan sehingga 

                                                           
2
Kadek Maindra, 2013, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Means Ends 

Analysis Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran TIK kelas XII 

IPA SMA Negeri 1 Kubutambahan Tahun Pelajaran 2012/2013.Kumpulan Artikel Mahasiswa 

Pendidikan Teknik Informatika, Vol.2, No 6 (Agustus 2013),h.709. 
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terjadi konektivitas. Langkah-langkah pada model pembelajaran means ends 

analysis membimbing siswa untuk melaksanakan aspek pemecahan masalah.
3
 

Salah satu usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Means Ends Analysis 

merupakan model pembelajaran dengan pemecahan masalah berbasis heuristic, 

merupakan model pembelajaran yang diciptakan Arends pada tahun 1998 

untuk melatih dan mengembangkan keterampilan komunikasi sosial dan untuk 

menghindari siswa mendominasi pembicaraan maupun siswa diam sama sekali. 

Siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuan komunikasi supaya 

siswa bisa berpikir kreatif dan mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Menurut Fitriani model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

adalah suatu proses yang digunakan pada pemecahan masalah yang mencoba 

untuk mereduksi perbedaan antara current state (pernyataan sekarang) dan 

goal state (tujuan). Current state merupakan suatu informasi baru hasil dari 

pemecahan masalah berdasarkan tujuan.sedangkan Goal state merupakan hasil 

yang akan dicapai siswa dari permasalahan tersebut. Model pembelajaran 

means ends analysis merupakan suatu desain pembelajaran pemecahan 

masalah melalui kegiatan pemahaman keadaan suatu masalah, menetapkan 

tujuan sehingga memperoleh informasi baru. Memahami suatu masalah 

dilakukan dengan menganalisis permasalahan yang ditandai dengan 

mengungkapkan hal yang diketahui dari permasalahan tersebut. Kegiatan 

menetapkan tujuan dilakukan dengan menuliskan hal yang ditanyakan 

sehingga mengetahui tujuan yang akan dicapai.  

                                                           
3
 Miftahul Huda, 2013, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. h. 294. 
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Tujuan tersebut dijadikan beberapa tujuan dalam mengarahkan 

kegiatan pembelajaran sehingga model pembelajaran means ends analysis 

adalah salah satu model pembelajaran yang menganalisa suatu masalah 

dengan bermacam cara sehingga mampu memperoleh hasil dari penerapan  

langkah-langkah kegiatan belajar sebgai hasil dari pemahaman masalah dan 

penetapan tujuan sehingga mendapatkan hasil belajar.
4
 

Menurut Huda Model pembelajaran Means Ends Analysis ini 

merupakan model pembelajaran bervariasi antara metode pemecahan masalah 

dan mengevaluasi suatu masalah melalui berbagai macam cara sehingga 

mampu memperoleh hasil atau pemecahan masalah dari permasalahan tersebut 

sehingga model pembelajaran means ends analysis adalah salah satu model 

pembelajaran yang menganalisa suatu masalah dengan bermacam cara 

sehingga mendapatkan hasil belajar atau tujuan akhir dari pembelajaran. 
5
 

Sebelum proses pembelajaran dilakukan tentunya guru sudah 

menyiapkan  materi dan metode pembelajaran dengan baik, dengan harapan 

proses belajar berjalan lebih baik dan hasil belajar akan meningkat dari 

sebelumnya. Namun pada kenyataannya peneliti menemukan fakta bahwa 

dilapangan masih banyak siswa yang cenderung merasa bosan, mengantuk 

karena guru yang masih menerapkan metode konvensional seperti ceramah 

dalam proses pembelajaran, sehingga menimbulkan siswa kurang berperan 

                                                           
4
Yessy Novita Sari, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis 

Menggunakan Media Video Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Di SMA Negeri 3 Pagar Alam. Jurnal Provit, Vol. 5, NO. 1 (Mei 2018).h 91. 
5
Satrio Wicaksono Sudirman, 2021, Penerapan Pembelajaran MEA (Means Ends 

Analysis) Berbantuan Schoology Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika.Jurnal Derivat, 

Vol .8, No 1 (Juli 2021),h.32. 
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aktif dan kurangnya minat belajar. Permasalahan tersebut berdampak pada 

hasil belajar siswa yang rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fikih di MTs Fadhilah 

diketahui bahwa hasil belajar fikih siswa tersebut  ternyata ditemukan adanya 

kesenjangan antara teori dan fakta dilapangan. Dimana masih ada siswa yang 

memperoleh hasil belajar yang rendah tidak mencapai KKM (Kriteria 

ketuntasan minimum) dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan pada 

pelajaran fikih. Dalam pelaksanaan masih terdapat siswa yang hasil belajarnya 

rendah, tidak hanya itu mereka tidak bisa menjelaskan kembali materi yang 

telah di berikan oleh guru bahkan masih ada siswa yang tidak dapat 

mengerjakan tugas dengan benar, tidak hanya itu jika ditanya secara langsung 

masih ada siswa yang tidak bisa untuk menjawab. Dan pada saat ulangan 

masih ada Sebagian siswa yang remedial dikarenakan hasil belajar yang 

diperoleh masih rendah. 

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut ternyata ditemukan adanya 

kesenjangan antara teori dan fakta dilapangan. Dimana masih ada Sebagian 

siswa yang memperoleh hasil belajar yang rendah dalam melaksanakan tugas 

yang telah diberikan pada mata Pelajaran Fikih. Hal tersebut dapat dilihat dari 

gejala-gejala berikut ini : 

1. Masih ada Sebagian siswa yang hasil belajar belum mencapai KKM yaitu 

77. 

2. Masih ada sebagian siswa yang tidak dapat mengerjakan tugas dengan 

benar. 

3. Masih ada Sebagian siswa yang remedial dalam pembelajaran Fikih. 
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4. Jika ditanya secara langsung masih ada sebagian siswa tidak bisa untuk 

menjawab 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Means Ends Analysis terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Fadhilah Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan judul 

penelitian ini, maka diberikan penegasan istilah yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan kelompok 

pembelajaran yang didalamnya terdapat interaksi antar anggotanya. 

Anggota tersebut dipilih secara heterogen atau acak. Pembelajaran 

kooperatif memungkinkan setiap anggotanya berpartisipasi aktif dalam 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Selain itu 

anggota dalam suatu kelompok juga berinteraksi dengan kelompok lain 

dalam pembelajaran dikelas.
6
 

2. Means Ends Analysis 

Means Ends Analysis merupakan suatu cara atau proses 

penyelesaian suatu masalah yang mendorong untuk mengidentifikasikan 

                                                           
6
Suyitno,2007,Pemilihan Model-model Pembelajaran dan Penerapan di Sekolah, Jakarta: 

Pusdiklat tenaga teknis keagamaan.h.10. 



8 

 

tujuan yang dicapai. Model pembelajaran Means Ends Analysis lebih 

memfokuskan untuk membagai suatu permasalahan menjadi beberapa 

bagian tertentu dari permasalahan tersebut ungtuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.
7
 

3. Hasil Belajar 

Nawawi dalam K.Brahim menyatakan bahwa hasil belajar dapat 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil 

tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
8
 Menurut bloom dalam 

purwanto yang menggolongkan kedalam tiga ranah yang perlu 

diperhatikan dalam setiap proses belajar mengajar yakni ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.
9
 

Hasil belajar yang dimaksud didalam penelitian ini adalah 

kemampuan peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe means ends analysis yang 

diukur melalui tiga ranah yakni ranah kognitif diukur dengan soal, afektif 

diukur dengan observasi sikap, dan psikomotorik diukur dengan 

kemampuan praktek. 

 

 
 

                                                           
7
H.R Palupi, H.Suyitno, A.Prabowo, “keefektivitan Model Pembelajaran Means Ends 

Analysis Pada Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Materi Segiempat‖, Unnes Journal of 

Mathematics Education (UJME), Vol. 5, No 2,h.206. 
8
Nimas kuraeni,‖Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 3 Palimanan kabupaten Cirebon”. Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 4, No 1, (Juni 2019),h.32. 
9
 Muhammad Afandi dkk, 2013, Model dan Metode Pembelajaran Disekolah 

(UNISSULA PRESS), h. 6. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe means ends analysis 

pada mata pelajaran Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di MTs Fadhilah 

Pekanbaru 

c. Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe means ends 

analysis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di MTs 

Fadhilah Pekanbaru 

d. Perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran kooperatif 

tipe means ends analysis dengan metode pembelajaran ceramah pada 

mata pelajaran Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru 

e. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah yang ada, maka peneliti 

menfokuskan pada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif  

tipe Means Ends Analysis terhadap hasil belajar siswa pada  mata 

pelajaran  Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru. 
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3. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian: Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Means Ends Analysis terhadap hasil belajar siswa pada  

mata pelajaran  Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Means Ends Analysis terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

           Untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi S1 

penulis di program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi sekolah  

Bahwa hasil penelitan ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan sekaligus sumbangan pemikiran dalam usaha 

mengefektifkan pembelajaran fikih dalam hasil belajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Means Ends Analysis sehingga 

salah satu model pembelajaran Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru. 
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c. Bagi peserta didik 

1) Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

kelompok. 

2) Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada tingkat Madrasah 

Tsanawiyah. 

3) Terbentuk suasana belajar yang aktif dan menyenangkan . 

4) Mengembangkan dan menggunakan keterampilan berpikir kritis 

dan bekerja sama dalam kelompok. 

5) Terjalin hubungan baik antar peserta didik. 

d. Bagi pendidik 

1) Dapat mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe Means 

Ends Analysis mengajar dalam upaya meningkat hasil belajar 

peserta didik. 

2) Dapat memberikan masukan dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran dengan mengembangkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Means Ends Analysis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Means Ends Analysis 

Model adalah pola atau bentuk yang dijadikan sebagai acuan 

pelaksanaan. Miils berpendapat bahwa model adalah representasi akurat 

sebagai proses actual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok 

orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Menurut Kemp Rusman 

model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai efektif 

dan efesien.
10

 

Model pembelajaran adalah salah satu pedoman bagi pengajar dan 

para guru dalam melaksanakan proses kegiatan belajar dan pembelajaran. 

Model pembelajaran. Menurut suprijono model pembelajaran adalah pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelompok maupun tutorial. Sedangkan menurut Joice dan Well model 

pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang dapat 

digumakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka 

didalam kelas atau mengatur tutorial dan untuk menentukan material atau 

perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, tipe-tipe, 

program-program dan kurikulum yang mengarahkan untuk mendesain 

                                                           
10

Andi Sulistio & Nik Haryanti, 2022, Model Pembelajaran Kooperatif, Purbalingga: 

Eureka Media Aksara.h. 1. 
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pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk mencapai 

berbagai tujuan.
11

 

Menurut Rohman Pembelajaran Kooperatif adalah model 

pembelajaran yang menekankan pada saling ketergantungan positif antar 

individu siswa, adanya tanggung jawab perseorangan, tatap muka, 

komunikasi intensif antar siswa dan evaluasi proses kelompok. Sedangkan 

menurut Johnson mengemukakan dalam model pembelajaran kooperatif 

ada lima unsur yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung jawab, 

perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, dan evaluasi 

kelompok.
12

 

Model pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar 

kelompok atau kelompok kerja, karena belajar dalam model kooperatif 

harus ada struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang 

bersifat interdependasi yang efektif di antara anggota kelompok.
13

 

Means Ends Analysis terdiri dari tiga unsur kata, yakni: Means 

berarti cara, end berarti tujuan, dan Analysis berarti analisis atau 

menyelidiki secara sistematis. Dengan demikian, MEA bisa diartikan 

sebagai strategi untuk menganalisi permasalahan melalui berbagai cara 

untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan.
14
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Model pembelajaran means ends analysis merupakan metode 

pemikiran system yang dalam penerapannya merencanakan tujuan 

keseluruhan. Tujuan tersebut dijadikan kedalam beberapa tujuan yang 

pada akhirnya menjadi beberapa Langkah atau Tindakan berdasarkan 

konsep yang berlaku. Hal ini setara degan pendapat Sahrudin means ends 

analysis merupakan strategi yang memisahkan permasalahan yang 

diketahui dan tujuan yang akan dicapai yang kemudian dilanjutkan dengan 

melakukan berbagai cara untuk mereduksi perbedaan yang ada diantara 

permasalahan dan tujuan akhir.
15

 

Eden menyatakah bahwa model pembelajaran means ends analysis 

merupakan suatu pemecahan masalah yang mempunyai beberapa situasi 

untuk mencapai sebuah hasil, model pembelajaran  ini adalah variasi dari 

pembelajaran dengan pemecahan masalah dengan sintaks sajikan materi 

dengan pendekatan permasalahan, elaborasi menjadi sub-sub masalah 

yang lebih sederhana, identifikasi perbedaan, susun sub-sub masalah 

sehingga terjadi konektivitas.
16

 

Suyatno menyatakan pembelajaran means ends analysis merupakan 

salah satu pembelajaran dengan pemecahan masalah dengan tahap-tahap 

pembelajaran yaitu: menyajikan materi dengan pendekatan masalah 

mengaloborasi masalah dengan lebih sederhana, mengidentifikasi 

perbedaan, sehingga terjadi konektivitas. Menurut Harto karakteristik 
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model pembelajaran means ends analysis yaitu pada proses pembelajaran 

peserta didik dihadapkan langsung dengan soal permasalahan sesuai 

dengan materi dan peserta didik diberikan keleluasaan dalam menggali 

dan menyelidiki masalah. Peserta didik menganalisis permasalahan yang 

ditemukan kemudian mencari cara penyelesaian masalahnya secara 

berkelompok, interaksi yang terjadi dalam kelompok berdampak pengiring 

yang akan sangat membantu peserta didik dalam pembelajaran dan hasil 

atau suatu tujuan yang akan dicapai. Selanjutnya guru berperan sebagai 

fasilator, dengan memberikan soal yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, serta membimbing peserta didik melakukan penyelidikan 

terhadap soal permasalahan yang diberikan, pada akhirnya peserta didik 

mendapatkan suatu hasil atau tujuan dari sebuah pembelajaran.
17

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Nurafiah mengemukakan bahwa 

karakteristik model pembelajaran means ends analysis yaitu pada 

penerapan model pembelajaran means ends analysis penilaian peserta 

didik bukan dilihat dari hasilnya saja akan tetapi dapat dinilai berdasarkan 

proses pengerjaan, peserta didik juga dituntut agar dapat memahami apa 

tujuan yang hendak dicapai atau masalah apa yang hendak diselesaikan 

sehuingga menghasilkan suatu tujuan pembelajaran.
18

 

Means Ends Analysis merupakan strategi yang memisahkan 

permasalahan yang diketahui dan tujuan yang akan di capai yang 
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kemudian dilanjutkan dengan melakukan berbagai cara untuk mereduksi 

perbedaan yang ada di antara permasalahan dan tujuan. Means berarti alat 

atau cara berebeda yang bisa memecahkan masalah, sementara ends berarti 

akhir tujuan dari masalah.
19

 

a. Tujuan Model Pembelajaran Means Ends Analysis 

Model pembelajaran means ends analysis merupakan metode 

pemikiran system yang dalam penerapannya merencanakan tujuan 

keseluruhannya yaitu sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan 

konsep yang dimilikinya serta penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang akan dibelajarkan. 

2) Melatih peserta didik untuk mampu berpikir secara cermat dalam 

menyelasaikan masalah. 

3) Mengembangkan berpikir reflektif, kritis, logis, sistematis, kraetif. 

4) Meningkatkan hasil belajar dengan Kerjasama kelompok.
20

 

b. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran means ends analysis 

Menurut Shoimin model pembelajaran Means Ends Analysis 

memiliki beberapa kelebihan di antaranya sebagai berikut:
21

 

1) Siswa terbiasa memecahkan masalah 

Selama kegiatan pembelajaran, siswa diarahkan dan dilatih 

menggunakan soal-soal pemecahan masalah.kegiatan pemecahan 
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masalah dilakukan secara bertahap mulai dari memahami suatu 

masalah, sampai pada menemukan hasil akhir proses pemecahan 

masalah. Dengan demikian penerapan model Means Ends Analysis 

membiasakan siswa berhadapan pada suatu masalah dan berlatih 

memecahkan masalah tersebut. 

2) Siswa berperan aktif dan dapat mengekspresikan ide 

Proses pembelajaran berorientasi pada student centerd 

dalam memecahkan masalah. Siswa melakukan kegiatan belajar 

sambal melakukan untuk mengontruksikan konsep materi 

pembelajaran. Siswa secara mandiri melakukan proses diskusi dan 

berbagai cara pemecahan masalah, untuk mencapai tujuan akhir 

melalui bimbingan dan arahan guru. Dalam kegiatan tersebut, 

siswa dapat mengungkapkan ide untuk menemukan solusi. 

3) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan 

Kegiatan pembelajaran Means Ends Analysis menfasilitasi 

siswa untuk memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya, dari 

berbagai sumber untuk menyelasaikan suatu soal pemecahan 

masalah. Konsep pembelajaran aktif ini tidak hanya 

mengembangkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan siswa. 

Kegiatan belajar dengan metode diskusi mampu melatih 

keterampilan komunikasi siswa, keterampilan sosial dalam bergaul, 

saling bekerja sama, keterampilan menganalisis, dan sebagainya. 
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4) Siswa dengan kemampuan rendah mampu merespons masalah 

yang dihadapi dengan cara mereka sendiri 

Pembelajaran memberikan kebebasan kepada siswa dalam 

menetukan sendiri Langkah-langkah pemecahan masalah. Kegiatan 

belajar seperti ini membantu siswa yang mempunyai kemampuan 

rendah untuk ikut berpartisipasi aktif, dalam menentukan proses 

pemecahan masalah dan menggunakan cara mereka sendiri sesuai 

dengan pemahamannya. 

5) Siswa Memiliki Pengalaman Belajar 

Suatu pembelajaran aktif memberikan pengalaman belajar 

secara langsung kepada siswa. Kegiatan belajar dilakukan dengan 

cara siswa terlibat langsung dalam memahami maslah, diskusi 

kelompok, merancang, serta mengaplikasikan secara langsung 

dalam permsalahan yang dihadapi. 

Model pembelajaran Means Ends Analysis selain memiliki 

kelebihan, terdapat pula kelemahan atau kekurangan. Pusfitasari 

menyatakan beberapa kelemahan model pembelajaran means Ends 

Analysis diantarannya sebagai berikut:
22

 

1) Membuat  soal pemecahan masalah bukan pekerjaan mudah 

Pembelajaran berorientasi pada pemecahan masalah 

sehingga diperlukan suatu soal yang memiliki tahapan proses 

pemecahan masalah dengan matang. Proses membuat soal tersebut 
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membutuhkan pemikiran yang mendalam dan waktu yang tidak 

sebentar. Hal inilah yang menjadi kesulitan bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran means ends analysis. 

2) Sangat sulit mengungkapkan masalah yang langsung dipahami oleh 

siswa. 

3) Lebih dominan pada soal yang terlalu sulit untuk dikerjakan 

sehingga membuat siswa jenuh. 

4) Sebagian siswa merasa kurang menyenangkan dalam belajar. 

c. Langkah-langkah pembelajaran means ends analysis 

Menurut Suherman Langkah-langkah pembelajaran means ends 

analysis adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dijelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut(menetapkan topik 

materi) 

3) Siswa dikelompokkan menjadi kedalam 5-6 kelompok (kelompok 

yang dibentuk harus heterogen), dan memberi tugas atau soal 

masalah kepada setiap kelompok. 

4) Siswa dibimbing guru untuk mengidentifikasi masalah, 

menyederhanakan masalah, mengumpulkan data dan menarik 

kesimpulan. 
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5) Siswa dibantu guru untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

6) Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari.
23

 

Menurut Qusyairi da saipul, Langkah-langkah pembelajaran 

means ends analysis adalah: 

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

2) Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilih. 

3) Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan topik materi. 

4) Mengelompokkan siswa menjadi kedalam 5 atau 6 kelompok 

(kelompok yang dibentuk heterogen). Masing-masing kelompok 

diberi tugas atau soal. 

5) Membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah, 

menyederhanakan masalah, mengumpulkan data, dan menarik 

kesimpulan. 

6) Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang digunakan. 

7) Membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari
24
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pernyataan minimal atau memadai 

tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak setelah peserta 

didik menyelesaikan suatu pokok bahasan atau topik mata pelajaran 

tertentu. Kompetensi menentukan apa yang harus dilakukan peserta 

didik untuk mengerti, menggunakan, meramalkan, menjelaskan, 

mengapresiasi atau menghargai. Hasil belajar merupakan gambaran 

tentang apa yang harus digali, dipahami, dan dikerjakan peserta didik. 

Hasil belajar ini mereflesiasikan keluasan, kedalaman, dan kerumitan. 

Hasil belajar harus digambarkan secara jelas dan dapat diukur dengan 

Teknik-teknik penilaian tertentu.
25

 

Menurut Dinyati dan Mudjiono hasil belajar merupakan hal 

yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. 

Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental 

yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Howard 

Kingsley membagi 3 macam hasil belajar: 1) keterampilan dan 

kebiasaan, 2) pengetahuan dan pengertian, 3) sikap dan cita-cita. 

Pendapat dari Howard Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari 

semua proses belajar. Hasil belajar akan melekat terus pada diri siswa 

karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. 
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Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disintesikan bahwa 

hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan 

yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam 

jangka waktu lama bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena 

hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu 

ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah 

cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.
26

 

Indikator hasil belajar dapat digunakan sebagai dasar penilaian 

terhadap peserta didik dalam mencapai pembelajaran dan kinerja yang 

diharapkan. Indikator hasil belajar merupakan uraian kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik dalam berkomunikasi secara sepsifik serta 

dapat dijadikan ukuran untuk menilai ketercapaian hasil pembelajaran. 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menggunakan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang sudah mereka kembangkan 

selama pembelajaran dan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

sudah ditentukan. Selama proses ini guru dapat menilai apakah peserta 

didik telah mencapai suatu hasil belajar yang ditunjukkan dengan 

pencapaian beberapa indikator dari hasil belajar tersebut.
27

 

b. Indikator Hasil Belajar 

Bloom membagi hasil belajar atas tiga ranah hasil, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembagian ini dikenal dengan istilah 

Taksonomi Bloom. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan 
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berfikir, ranah afektif berhubungan dengan kemampuan perasaan, 

sikap, dan kepribadian, sedangkan ranah psikomotorik berhubungan 

dengan kemampuan seseorang dalam menunjukkan keterampilan 

motoric yang dikendalikan oleh kematangan psikologis.
28

 

Didalam penelitian ini hasil belajar yang diukur yaitu ada tiga 

ranah yakni mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir 

seseorang. Dalam taksonomi Bloom yang dikembangkan pada 

tahun 1956, dikenal ada enam jenjang ranah kognitif. Jenjang ini 

bersifat hierarkis, artinya jenjang satu lebih tinggi dari yang lain, 

dimana jenjang yang lebih tinggi dapat dicapai apabila yang rendah 

sudah dapat dikuasai. Secara umum ranah kognitif ini terbagi 

menjadi 6 kategori yaitu:
29

 

a) Pengetahuan, pengetahuan mencakup kemampuan seseorang 

dalam mengingat semua jenis informasi yang diterimanya. 

Pada umumnya informasi yang diterima manusia akan 

dimasukkan ke dalam ingatan dan disimpan disana dalam 

periode tertentu. 

b) Pemahaman, pada jenjang ini informasi yang diterima tidak 

disimpan begitu saja, melainkan diolah lebih lanjut menjadi 

sesuatu yang lebih tinggi kedudukannya. 
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c) Aplikasi, aplikasi adalah kemampuan menggunakan sesuatu 

dalam situasi tertentu. Kemampuan menggunakan sesuatu 

dalam situasi tertentu. Kemampuan menggunakan sesuatu itu 

memerlukan pertimbangan mengenai relevansi perhatian 

terhadap rincian, ketelitian, dan ketaletanan. 

d) Analisis, analisis adalah kemampuan seseorang untuk melihat 

bagian-bagian atau komponen-komponen dari satu kesatuan 

yang utuh. Komponen yang dimaksud dapat berupa bagian apa 

saja yang terdapat pada suatu informasi, misalnya fakta, teori, 

pendapat, asumsi, hipotesis, generalisasi, kesimpulan, dan 

sebagainya. 

e) Sintesis, sintesis adalah kemampuan siswa dalam melihat 

hubungan antara komponen-komponen yang terpisah dan 

menyimpulkan apa yang ia peroleh dari hubungan tersebut. 

f) Evaluasi, evaluasi adalah kemampuan untuk memberikan 

pertimbangan mengenai nilai informasi tersebut menggunakan 

berbagai kriteria, baik internal maupun eksternal. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah sesuatu yang  berhubungan dengan 

minat, perhatian, sikap, emosi, penghargaan, proses, internalisasi 

dan pembentukan karakteristik diri. Krathwohl, Bloom, dan Masia 

membagi ranah afektif dalam lima jenjang. Seperti juga dalam 

ranah kognitif, ranah afektif juga bersifat hierarki. Kelima jenjang 

tersebut adalah sebagai berikut:
30
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a) Penerimaan, jenjang ini pembuka alat indra seseorang terhadap 

dunia luar. Pada jenjang ini ada kesediaan yang bersangkutan 

untuk menerima komunikasi yang ada disekelilingnya. Dengan 

kata lain jenjang ini adalah jenjang dimana kita memberikan 

kesempatan kepada diri kita untuk berubah. 

b) Penangggapan, penanggapan adalah jenjang yang menerima 

stimulus dan juga memberikan reaksi atau jawaban terhadap 

stimulus tersebut. Anggukan terhadap apa yang dikatakan 

seorang siswa merupakan penanggapan apa yang dikatannya. 

c) Penghargaan, penghargaan pada jenjang ini lebih afektif tinggi 

dari jenjang pemberian penanggapan. Kalua dalam jenjang 

penanggapan orang yang melakukannya baru menunjukkan 

rasa senang dan gembira dapat memberikan tanggapan, dalam 

jenjang ini sudah sampai pada rasa keterikatan, atau memiliki 

terhadap suatu stimulus. 

d) Pengorganisasian, pengorganisasian terjadi apabila seseorang 

dalam situasi dimana terdapat lebih dari satu nilai atau sikap. 

Dalam situasi yang demikian ia harus dapat menentukan cara 

mengorganisasikan nilai atau sikap tersebut. 

e) Penjatidirian, dalam jenjang ini nilai sikap sudah menjadi milik 

seseorang. Jadi nilai dan sikap bukan saja diterima, disenangi, 

dihargai, digunakan dalam kehidupan, serta diorganisasikam 

dengan nilai dan sikap lainnya. 
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3) Ranah Psikomotor 

Ranah Psikomotor berhubungan dengan kemampuan gerak 

atau manipulasi yang bukan disebabkan oleh kematangan biologis, 

kemampuan gerak atau manipulasi tersebut dikendalikan oleh 

kematangan psikologis. Jadi kemampuan tersebut adalah 

kemampuan yang dapat dipelajari.
31

 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto factor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

dikategorikan berdasarkan 2 faktor yaitu yang pertama adalah factor 

internal yaitu factor yang muncul dari dalam diri sendiri meliputi factor 

jasmani dan psikologi. Sedangkan factor yang kedua ialah factor 

eksternal yaitu factor yang berasal dari luar dari diri siswa.meliputi 

factor keluarga, masyarakat, dan sekolah.
32

  

1) Faktor Internal 

Faktor internal meliputi: (a) bakat menurut Serniawan dkk 

dalam buku karangan Yudrik Jahja mendefinisikan bahwa bakat 

merupakan kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang 

masih perlu dikembangkan atau dilatih. (b) minat, menurut Slameto 

minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. (c) 

motivasi, motivasi merupakan serangkaian usaha untuk 

menyiapkan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 
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ingin melakukan sesuatu. Motivasi merupakan hal yang penting 

dan harus dimilik oleh setiap siswa agar seseorang siswa semangat 

dalam belajar. (d) cara belajar, cara belajar adalah perilaku individu 

siswa yang lebih khusus berkaitan dengan usaha yang sedang atau 

sudah biasa dilakukan oleh siswa untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

siswa. Faktor eksternal tersebut meliputi lingkungan sekolah, 

lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. a) lingkungan 

sekolah, faktor lingkungan sekolah adalah faktor yang berkaitan 

dengan cara mengajar guru didalam kelas, fasilitas yang digunakan 

untuk mengajar dikelas, kondisi lingkungan kelas dan sekolah. b) 

faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan keluarga adalah 

faktor yang dipengaruhi oleh keadaan keluarga siswa tersebu, 

dimana dalamnya meliputi bagaimana cara orang tua mendidik 

anak, bagaimana kondisi ekonomi anak tersebut dan yang lainnya. 

c) faktor lingkungan masyarakat, faktor lingkungan masyarakat 

adalah faktor yang berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa 

tersebut. Lingkungan yang baik akan memberikan dampak baik 

terhadap hasil belajar siswa. Sebaliknya lingkungan yang kurang 

baik akan menimbulkan dampak yang kurang baik untuk hasil 

belajar siswa tersebut.
33
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B. Penelitian Relevan 

1. Meilan Polumulo (2018) melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Means Ends Analysis Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Larutan Penyangga‖ tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran 

Means Ends Analysis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Pada Materi Larutan Penyangga hasil analisis data menunjukkan bahwa 

pada taraf sifnifikan = 0,05 dengan dk = 38 diperoleh nilai thitung 21,208 > 

ttabel 1,68 maka ho diterima dan ha diterima maka terdapat pengaruh Model 

Pembelajaran Means Ends Analysis Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Pada Materi Larutan Penyangga. Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Valentina Meilan Polumulo dengan penelitian ini 

adalah terletak pada variable X,yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Tipe Means Ends Analysis, sedangkan 

perbedaan pada penelitian ini terletak pada variable Y, yaitu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Meilan Polumulo ini digunakan terhadap 

kemapuan pemecahan masalah, sedangkan penelitian ini bertujuan 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Rahmadiyah (2015) melakukan penelitian dengan judul ― Pengaruh 

Penerapan Strategi Means Ends Analysis dalam Pembelajaran Matematika 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa‖ penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

kelas VIII MTs dengan menerapkan model pembelajaran means ends 

analysis. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadiydengan 
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penelitian ini adalah terletak pada variable X yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tipe Means Ends 

Analysis, sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada variable 

Y, yaitu pada penelitian yang dilakukan Rahmadiyah ini digunakan 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, sedangkan penelitian 

ini bertujuan terhadap hasil belajar siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

Judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel X (Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Means Ends Analysis) dan variabel Y (Hasil 

Belajar Siswa). Indikator keberhasilan sebagai berikut: 

1. Indikator Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Means 

Ends Analysis 

Adapun indikator penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

means ends analysis: 

a. Guru menjelaskan tujuaan pembelajaran kepada siswa. 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat dalam aktivitas 

permecahan masalah. 

c. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar. 

d. Guru membagi siswa menjadi 5 atau 6 kelompok  dan guru 

memberikan tugas soalan pemecahan masalah kepada masing-masing 

kelompok. 
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e. Guru meminta siswa untuk saling membantu dalam melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

f. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Indikator Hasil Belajar Siswa 

Adapun indikator hasil belajar siswa terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe means ends analysis diukur dalam tiga ranah adalah 

sebagai berikut:  

a. Ranah Kognitif 

1) Pengetahuan (Knowladge) 

a) Peserta didik mampu mengenali,atau mengetahui adanya 

konsep, fakta, istilah-istilah, dan sebagainya tanpa harus 

mengerti atau dapat menggunakannya. 

b) Peserta didik mampu menyebutkan materi pembelajaran. 

2) Pemahaman (Understand) 

a) Peserta didik mampu menjelaskan kembali pelajaran yang 

telah lalu. 

b) Peserta didik mampu untuk memahami atau mengerti tentang 

materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 

memanfaatkannya tanpa harus menghubungkan dengan hal-

hal lain. 
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3) Penerapan (application) 

a) Peserta didik mampu memberikan contoh. 

b) Peserta didik mampu untuk menggunakan ide-ide umum, 

tata cara ataupun metode, prinsip, dan teori-teori dalam 

situasi baru dan konkret. 

4) Analisis (Analyze) 

Peserta didik mampu untuk menguraikan suatu situasi atau 

keadaan tertentu kedalam unsur-unsur atau komponen 

pembentuknya. 

5) Sintesis (syntesis) 

a) Peserta didik mampu untuk memadukan bagian-bagian atau 

unsur-unsur secara logis, sehingga menjadi suatu pola yang 

bersruktur atau berbentuk pola baru. 

b) Peserta didik mampu mengklarifikasikan atau memilah.  

6) Evaluasi (Evaluate) 

a) Peserta didik mampu menghubungkan materi-materi 

sehingga menjadi kesatuan yang baru. 

b) Peserta didik mampu untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, 

keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria 

tertentu. 

b. Ranah afektif 

1) Penerimaan (Recaiving) 

a) Peserta didik mampu mengerjakan tugas yang diberikan 

dengan tepat waktu. 
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b) Peserta didik dengan sendirinya harus menerima sebagai wujud 

tindakan afektif. 

c) Peserta didik harus bisa memperhatikan detail tugas dan 

tenggat yang diberikan. Menerima dan memperhatikan adalah 

wujud menyadari ranah afektif yang memunculkan sikap 

positif. 

2) Menanggapi (Responding) 

a) Peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru terkait materi pembelajaran. 

b) Peserta didik sering bertanya maupun menjawab terkait 

persoalan yang ada dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Penilaian 

a) Peserta didik mampu menghargai pendapat teman. 

b) Peserta didik mampu mendisiplinkan diri pada saat kegiatan 

pembelajaran. 

4) Pengorganisasian (organization) 

a) Peserta didik mampu mendisiplinkan diri pada saat kegiatan 

pembelajaran. 

b) Peserta didik mempertahankan sikap jujur dan bertanggung 

jawab. 

5) Pengamalan (Characterization) 

a) Peserta didik memiliki kedisiplinan, baik kedisiplinan sekolah, 

dirumah maupun ditengah-tengah kehidupan masyarakat. 
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b) Peserta didik mampu mengubah perilaku kearah yang lebih 

baik. 

c. Ranah psikomotorik 

Peserta didik mampu mempraktikkan kembali apa yang 

diperagakan oleh guru. Peserta didik dapat mengulang pengucapan 

sebuah kata setelah gurunya mengucapkan sebelumnya 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Dapat diasumsikan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Means Ends Analysis terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru 

bervariasi. 

2. Hipotesis 

Ha:  ―Terdapat pengauh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Means Ends Analysis terhadap hasil belajar Pada Mata Pelajaran 

Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru‖ 

Ho:  ―Tidak Terdapat pengauh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Means Ends Analysis terhadap hasil belajar Pada 

Mata Pelajaran Fikih di MTs Fadhilah Pekanbaru‖ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan jenis quasi 

eksperimen. Menurut Sugiyono, quasi eksperimen adalah penelitian yang 

melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

yang meninjau Kembali pelajaran dengan cara biasa. Desain yang digunakan 

pada penelitian ini adalah nonequivalent control group design, desain ini 

hamper sama dengan pretest-posttest control group design, yaitu kedua 

kelompok  diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok Kontrol.
34

 

Tabel III.1 

Desain Rancangan Penelitian 

 

Kelas Pretest Perlakuan Protest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan : 

O1.3  =  pretest (tes awal) 

X  =  perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran means ends analysis   

O24  = postest (tes akhir) yang dilakukan pada kedua kelas 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada semester ganjil  

tahun ajaran 2022/2023 yang dimulai dari bulan agustus hingga September 

2023 dan berlokasi di MTs Fadhilah Pekanbaru pada mata pelajaran Fikih. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Fikih dan 

peserta didik kelas VIII MTs Fadhilah Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe means ends analysis terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah keseluruhan yang terdiri atas obyek/ 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
35

 Populasi dalam setiap penelitian harus disebutkan secara 

tersurat yaitu dengan besarnya anggota populasi harus disebutkan secara 

tersurat yaitu dengan besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian 

yang menjadi cakupan. Tujuan diadakan populasi adalah agar kita dapat 

menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota populasi 

dan membatasi berlakunya daerah generalisasi.
36

  

Adapun populasi dari penelitian  ini adalah siswa kelas VIII MTs 

Fadhilah Pekanbaru yang terdiri dari 4 kelas. Sedangkan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini diambil 2 kelas yang homogen yang telah 

diberikan uji homogenitas. Untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 

control dilakukan secara acak. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan 

ditetapkan sebagai sumber data atau informasi penelitian.
37

 Sampel 

merupakan sebagian populasi yang ingin diteliti. Sampel dalam penelitian 

ini terbagi kedalam dua kelas yaitu : satu kelas sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran means ends analysis dan satu 

kelas kontrol dengan menggunakan yang selama ini digunakan. Teknik 

yang digunakan dalam penambilan ini adalah non-probalitaty sampling. 

Teknik non probality sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

tidak meemberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling 

yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-

pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya atau penentuan 

sampel untuk tujuan tertentu. 

Tabel III.2 

Jumlah Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1 VIII C 32 Orang Kelas Eksperimen 

2 VIII D 32 Orang Kelas Kontrol 

Jumlah 64 Orang  

 

E. Teknik Pengambilan Data 

1. Observasi  

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 
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biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila, penelitian berkenaan dengan manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
38

 Menurut 

Sukmadinata menyatakan bahwa observasi atau pengamatan merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut 

bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar.
39

 Dapat 

disimpulkan bahwa observasi adalah suatu Teknik atau cara 

mengumpulkan data yang sistematis terhadap obyek penelitian baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Manfaat observasi adalah pengamatan dapat digunakan untuk 

mengkonfirmasi temuan atau penelitian sebelumnya. Observasi yang 

dilakukan penelitian ini ialah Teknik pengumpulan data dengan cara 

pengamatan terhadap obyek yang akan diteliti. Secara langsung setiap kali 

tatap muka dengan tujuan mendapatkan data variabel x ( model 

pembelajaran konvesional) dan variabel y (hasil belajar). Dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe means ends analysis. 

Cara yang lebih efektif dalam menggunakan observasi adalah 

dengan melengkapi kegiatan observasi itu dengan menyediakan format 

atau blangko pengamatan yang disusun berisi tentang item-item atau 
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kejadian atau tingkah laku yang mungkin diperkirakan akan muncul 

selama proses observasi.
40

 

2. Tes  

Tes adalah suatu pertanyaan atau Latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individua tau kelompok
41

. Untuk mendapatkan 

data variabel Y (hasil belajar siswa) diperlukan adanya tes ini. Tes hasil 

belajar adalah untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar berupa nilai 

yang diperoleh dari pelaksanaan tes. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang
42

. Dalam memperoleh informasi, peneliti memperhatikan 

tiga macam sumber, yaitu tulisan, tempat, dan kertas atau orang. Dalam 

mengadakan penelitian ini yang bersumber pada peneliti menggunakan 

metode dokumentasi. 

Cara atau Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 

Dalam desain penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa 

yang dikumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. 

Pengumpulan data melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera, atau 

dengan cara fotokopi. 
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Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

Sejarah dan perkembangan sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan 

prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru dan data 

tentang aktivitas belajar siswa pada mata Pelajaran fikih. 

 

F. Uji instumen Penelitian 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna. Untuk pengujian 

instrumen menggunakan uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya 

pembeda. 

1. Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau keshahian suatu instrument. Suatu instrument dikatatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument 

dikatakan valid apabila dapat mengungkap data variabel yang diteliti 

secara tepat.
43

 Dalam melakukan instrument validitas maka peneliti 

menggunakan Teknik korelasi product moment. 

  

     2222
xy

YNYNXXN

YX-XYN
r



 


  

Keterangan: 

xyr   =  Korelaso Product momen  

N  =  Banyaknya jumlah responden yang diteliti 

NY  =  Jumlah hasil perkalian antara skor butih dan skor total  

∑X  =  Jumlah seluruh skor butir  
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∑ Y  =  Jumlah seluruh skor total  

∑X
2
  =   Jumlah skor butir setelah masing-masing dikuadratkan  

∑Y
2
  = Jumlah skor soal setelah masing-masing dikuadratkan  

Penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat dibandingkan 

dengan rhitung dan rtabel yang menggunakan bantuan SPSS 25 dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika rhitung > rtabel maka pernyataan dinyatakan valid 

b. Jika rhitung < rtabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid 

Penulis melakukan uji validitas instrument penelitian berupa 

lembar soal tes kepada 32  siswa, hasil uji dapat direkapitulasikan ke 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel III. 3 

Rekapilutasi Hasil Uji Validitas Tes 

 

No Butir 

Soal 
Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,380 0,349 Valid 

2 0,352 0,349 Valid 

3 0,388 0,349 Valid 

4 0,480 0,349 Valid 

5 0,357 0,349 Valid 

6 0,647 0,349 Valid 

7 0,578 0,349 Valid 

8 0,371 0,349 Valid 

9 0,739 0,349 Valid 

10 0,475 0,349 Valid 

11 0,620 0,349 Valid 

12 0,525 0,349 Valid 

13 0,620 0,349 Valid 

14 0,475 0,349 Valid 

15 0,606 0,349 Valid 

16 0,370 0,349 Valid 

17 0,486 0,349 Valid 

18 0,617 0,349 Valid 

19 0,677 0,349 Valid 

20 0,650 0,349 Valid 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung dari 

butir soal no 1-20 lebih besar dari rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa 

butir soal no 1-20 dinyatakan bernilai valid, sehingga dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah salah satu persyaratan dalam pengukuran 

instrument. Suatu instrument pengukuran dikatakan reliabel jika 

pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrument 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsisten dari instrument 

sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliable dapat 

dipercaya. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas dimana 

item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja, menggunakan 

metode crombach’s alfha (a), dengan menggunakan penilaian > 0,60 dapat 

dikatakan reliabel atau dapat dipercaya.
44

 Adapun rumus untuk mencari 

Cronbach alfha yaitu: 




















ts

is
1

1n

n
r

2

2

11  

Keterangan :  

11r  = reliabilitas instrument 

n  = banyaknya butir pertanyaan 

 is2
  = jumlah vaians item 

ts2   = varians total 
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Tabel. III.4 

Kategori Koefesian Reliabilitas 

 

Interval Kriteria 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

 

 Uji reliabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan program bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel. III.5 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.858 20 

 

Dari pengujian yang dilakukan peneliti, berdasarkan hasil olahan 

data SPSS diperoleh nilai Cronbach alpha sebesar 0.858. dimana nilai 

0,858 lebih besar dari 0,6. Dengan demikian alat ukur yang digunakan 

reliable atau dapat dipercaya. 

3. Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal yang dimaksud adalah untuk mengetahui 

apakah soal tersebut tergolang mudah atau sukar. Tingkat kesukaran 

adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal.
45

 

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal digunakan persamaan : 

JS

B
P   
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Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B : banyak siswa yang menjawab benar 

J : jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel. III.6 

Indeks Kesukaran Soal 

 

No Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1 0,00 < p > 0,30 Sukar 

2 0,31 < p> 0,70 Sedang 

3 0,71 <p> 1,00 Mudah 
 

 

Adapun hasil uji analisis uji tingkat kesukaran yang peneliti 

lakukan adalah : 

Tabel. III.7 

Hasil uji Tingkat Kesukaran Tes 

 

Butir soal No Taraf Kesukaran Keterangan 

1 0,8438 Mudah 

2 0,6250 Sedang 

3 0,5313 Sedang 

4 0,8438 Mudah 

5 0,4688 Sedang 

6 0,6875 Sedang 

7 0,5313 Sedang 

8 0,6563 Sedang 

9 0,6875 Sedang 

10 0,7500 Mudah 

11 0,7813 Mudah 

12 0,6875 Sedang 

13 0,7813 Mudah 

14 0,7500 Mudah 

15 0,8750 Mudah 

16 0,1875 Sukar 

17 0.6250 Sedang 

18 0,4063 Sedang 

19 0,5000 Sedang 

20 0,5000 Sedang 
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4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal itu untuk 

membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan 

siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda soal 

digunakan rumus sebagai berikut: 

JB

BB

JA

BA
D   

Keterangan  

D  = indeks daya pembeda 

JA  = banyak perserta kelompok atas 

JB  = banyak perserta kelompok bawah 

BA = banyak perserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 

BB  = banyak perserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 

 

Kriteria indeks daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel. III.8 

Kriterria Daya Pembeda Soal 

 

Daya pembeda Kriteria 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,20 – 0,40 Cukup 

0,40 – 0,70 Baik 

0,70 – 1,00 Baik sekali 

Minus (bertanda negatif) Jelek sekali 

 

Penulis telah melakukan uji daya pembeda terhadap instrumen 

penelitian. Adapun secara lengkap disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel. III.9 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No Indeks Keterangan 

1 0,399 Cukup 

2 0,351 Cukup 

3 0,380 Cukup 

4 0,473 Baik 

5 0,392 Cukup 

6 0,626 Baik 

7 0,513 Baik 

8 0,373 Cukup 

9 0,712 Baik sekali 

10 0,471 Baik 

11 0,607 Baik 

12 0,454 Baik 

13 0,607 Baik 

14 0,471 Baik 

15 0,580 Baik 

16 0,377 Cukup 

17 0,475 Baik 

18 0,627 Baik 

19 0,671 Baik 

20 0,604 Baik 

 

 

G. Teknik Analisi Data 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah cara untuk mengetahui nilai yang akan 

diperoleh dari peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini uji normalitas di 

dapat dengan menggunakan uji Kolmogrov smirnov atau Shapiro wilk. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak, dengan ketentuan bahwa data yang berdistribusi normal bila 

memenuhi kriteria nilai sig >0,005. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki homogenitas yang sama. Menguji 

homogenitas varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan 

pada SPSS 25 for windows dengan kriteria adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikan > 0,005 maka kedua memiliki varians yang sama 

(homogen) 

b. Jika nilai signifikan < 0,005 maka kedua kelas tidak memiliki varians 

yang sama (homogen).
46

 

3. Uji Independent Sample T-Tes 

Uji t merupakan uji metode uji statistik yang  membandingkan 

rata-rata dua sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah 

hipotesis pada suatu populasi, uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak 

berhubungan, 

Dengan rumus sebagai berikut: 
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1

1

221

1221

21

nnnn

nnn

xx
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Keterangan: 

1x   = rata-rata nilai eksperimen  

2x  = rata-rata nilai kelas kontrol 

2

1s  = standar deviasi nilai siswa kelas eksperimen  

                                                           
46

 Singgih Susanto, 2012. Panduan Lengkap SPSS Versi 20, Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, h. 169. 
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2

2s  = standar deviasi nilai siswa kelas kontrol 

n1  = jumlah siswa kelas eksperimen 

n2  = jumlah siswa kelas kontrol 

perhitungan peneliti menggunakan bantuan SPSS. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji T-test melalui 

instrument tes tentang hasil belajar melalui pembelajaran means ends analysis, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 

model pembelajaran means ends analysis terhadap hasil belajar siswa pada 

mata Pelajaran Fikih di  Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru dan 

diperoleh hasil  dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 

tabel 5% dalam penelitian ialah sebesar 2.042 dan nilai thitung = 8,378. Hal ini 

berarti thitung > ttabel 5%, 8,378 > 2,042. Dengan demikian Ha diterima Ho 

ditolak.  

Hasil perhitungan uji-t, nilai thitung > ttabel atau 8,378 > 2,042. 

Perhitungan nilai sig (2-tailed), 0,00 < 0,05. Maka Ha diterima Ho ditolak. 

Hasil mean skor kelas eksperimen 84,21 sangat tinggi dibandingkan mean 

skor kelas control 74,81. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, agar tercapainya 

suatu tujuan pembelajaran dalam setiap pelaksanaan pembelajaran maka 

disarankan 

1. Siswa 

 Siswa merupakan unsur utama dan sangat penting dalam 

Pendidikan. Oleh karena itu siswa harus mampu bertanya dan berdiskusi 



73 

 

 

dengan teman sekelompoknya yang akan memudahkan dalam mencari 

informasi terkait materi yang telah dipelajarinya. 

2. Guru 

Kepada guru diharapkan dapat menerapkan pelaksanaan 

pembelajaran dengan penerapan pembelajaran means ends analysis 

dikarenakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Peneliti Lainnya 

Kepada peniliti lain yang ingin meneliti tentang metode means 

ends analysis dapat mengkaji faktor-faktor lain selain hasil belajar siswa 

yang belum dibahas didalam penelitian ini. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Ibadah Puasa 

Alokasi Waktu  : 6 JPL X 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan pro aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dan pergaulan dunia. 

K1-3  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora, dengan wawasan kemanusian, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuaii dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI-4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam tanah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.9  Menganalisis ketentuan ibadah puasa 

2.9 Menganalisis macam-macam puasa wajib 

3.9 menganalisis macam-macam puasa sunnah 

4.9 menganalisis hikmah ibadah puasa 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Menyimpulkan pengertian, syarat, dan rukun puasa 

2. Menunjukkan dalil naqli tentang puasa 

3. Mengetahui hal-hal yang membatalkan puasa 

4. Menelaah macam-macam puasa wajib dan puasa sunah 

5. Menunjukkan hikmah puasa dalam kehidupan sehari-hari 

 

D. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9.1  Menyimpulkan pengertian puasa 

3.9.2  Menunjukkan dalil naqli tentang puasa 

3.9.3  Menyimpulkan hukum, syarat dan rukun puasa 



 

 

3.9.4  Menyebutkan hal-hal yang makruh pada waktu berpuasa dan yang 

membatalkan puasa 

3.9.5  Menyebutkan macam-macam puasa 

3.9.6  Menjelaskan cara menentukan awal dan akhir Ramadhan dan dalilnya 

3.9.7  Menjelaskan hal-hal yang membolehkan tidak berpuasa 

3.9.8  Menyebutkan amalan-amalan sunnah serta hal-hal yang dilarang pada 

bulan puasa 

3.9.1  Menjelaskan kafarat bagi orang yang melanggar larangan puasa 

Ramadhan  

4.3.1  Menjelaskan h ikmah puasa 

4.3.2 Membuat analisis tentang ketentuan ibadah puasa 

4.3.3 merumuskan hikmah ketentuan ibadah puasa 

 

E. Materi Pembelajaran 

Ibadah Puasa 

 

F. Metode Pembelajaran 

Means Ends Analysis 

 

G. Media Pembelajaran 

Media: 

 Papan tulis 

Alat dan bahan: 

 Spidol, papan tulis 

 

H. Sumber Belajar 

Buku Fikih untuk kelas MTs kelas VIII 

 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 : 2 x 40 menit 

Indikator: 

3.9.1  Menyimpulkan pengertian puasa 

3.9.2  Menunjukkan dalil naqli tentang puasa 

3.9.3  Menyimpulkan hukum, syarat dan rukun puasa 

3.9.4  Menyebutkan hal-hal yang makruh pada waktu berpuasa dan yang 

membatalkan puasa 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Langkah 

Persiapan  

1. Guru Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar siswa. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Peserta didik mempersiapkan fisik dan psikisnya 

15 Menit 



 

 

dalam mengawali kegiatan pembelajaran  

5. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan pengalaman peserta didik 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

7. Guru menjelaskan langkah-langkah metode 

pembelajaran Means ends analysis 

Langkah 

Pelaksanaan 

1. Guru membentuk siswa kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa si setiap 

kelompok 

2. Guru memerintahkan siswa untuk meninjau 

materi ibadah puasa 

3. Peserta didik berdiskusi bersama anggota 

kelompok masing-masing terkait materi ibadah 

puasa(pengertian puasa, rukun, syarat, dalil 

naqli, dan hal-hal yang membatalkan puasa) 

4. Siswa mengamati dan membuat ringkasan 

terkait materi ibadah puasa dan kemudian di 

jelaskan secara berkelompok siswa dituntut 

mengkomunikasikan dan menjelaskan 

pemikirannya tentang ide  menggunakan bahasa 

pembelajaran untuk menyajikan ide materi yang 

menggambarkan hubungan dan pembuatan 

model. Langkah-langkah pembelajaran means 

ends analysis adalah mengidentifikasikan 

perbedaan antara pernyataan sekarang dengan 

tujuan, Menyusun subtujuan sehingga terjadi 

konektivitas. 

5. Guru bertindak sebagai fasilator untuk 

mendampingi dan membimbing siswa selama 

proses pembelajara, dan guru melakukan 

revleksi atau evaluasi penyelidikan mereka dan 

proses membantu Tindakan siswa. 

6. Penyimpulan materi yang telah dipelajari.melalui 

tahapan means ends analysis diharapkan siswa 

memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan ide 

dalam menganalisis sub-sub masalah dan dalam 

memilih strategi solusi dapat membimbing siswa 

55 menit 

Langkah 

Penutup 

1. Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan 

pembelajaran 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali 

materi yang telah dipaparkan 

3. Guru memberikan informasi rencana 

pembelajaran selanjutnya 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 

10 menit  



 

 

Pertemuan 2: 2 x 40 menit 

Indikator:  

3.9.5  Menyebutkan macam-macam puasa 

3.9.6  Menjelaskan cara menentukan awal dan akhir Ramadhan dan dalilnya 

3.9.7  Menjelaskan hal-hal yang membolehkan tidak berpuasa 

3.9.8  Menyebutkan amalan-amalan sunnah serta hal-hal yang dilarang pada 

bulan puasa 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Langkah 

Persiapan  

8. Guru Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

9. Guru menanyakan kabar siswa. 

10. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

11. Peserta didik mempersiapkan fisik dan 

psikisnya dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran  

12. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan pengalaman peserta didik 

13. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

14. Guru menjelaskan langkah-langkah metode 

pembelajaran Means ends analysis 

15 Menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

7. Guru membentuk siswa kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa si setiap 

kelompok 

8. Guru memerintahkan siswa untuk meninjau 

materi ibadah puasa (macam-macam puasa, 

cara menentukan awal puasa, hal-hal yang 

membatalkan puasa, amalan-amalan sunnah 

selama puasa) 

9. Peserta didik berdiskusi bersama anggota 

kelompok masing-masing terkait materi ibadah 

puasa 

10. Siswa mengamati dan membuat ringkasan 

terkait materi ibadah puasa dan kemudian di 

jelaskan secara berkelompok siswa dituntut 

mengkomunikasikan dan menjelaskan 

pemikirannya tentang ide  menggunakan 

bahasa pembelajaran untuk menyajikan ide 

materi yang menggambarkan hubungan dan 

pembuatan model. Langkah-langkah 

pembelajaran means ends analysis adalah 

mengidentifikasikan perbedaan antara 

pernyataan sekarang dengan tujuan, Menyusun 

subtujuan sehingga terjadi konektivitas. 

55 menit 



 

 

11. Guru bertindak sebagai fasilator untuk 

mendampingi dan membimbing siswa selama 

proses pembelajara, dan guru melakukan 

revleksi atau evaluasi penyelidikan mereka dan 

proses membantu Tindakan siswa. 

12. Penyimpulan materi yang telah 

dipelajari.melalui tahapan means ends analysis 

diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk 

mengkomunikasikan ide dalam menganalisis 

sub-sub masalah dan dalam memilih strategi 

solusi dapat membimbing siswa 

Langkah 

Penutup 

5. Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan 

pembelajaran 

6. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali 

materi yang telah dipaparkan 

7. Guru memberikan informasi rencana 

pembelajaran selanjutnya 

8. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Pertemuan  3. 2 x 40 menit 

Indikator:  

3.9.1 menjelaskan kafarat bagi orang yang melanggar larangan puasa Ramadhan  

4.3.1 menjelaskan hikmah puasa 

4.3.2 Membuat analisis tentang ketentuan ibadah puasa 

4.3.3 merumuskan hikmah ketentuan ibadah puasa 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Langkah 

persiapan 

1. Guru Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 

dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar siswa. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Peserta didik mempersiapkan fisik dan psikisnya 

dalam mengawali kegiatan pembelajaran  

5. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 

p    engalaman peserta didik 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

Guru menjelaskan langkah-langkah metode pembelajaran 

Means ends analysis 

 

Langkah 

pelaksanaan 

1. Guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 siswa si setiap kelompok 

2. Guru memerintahkan siswa untuk meninjau materi 

ibadah puasa (kafarat bagi orang yang melanggar 

larangan puasa, hikmah puasa, ketentuan ibadah 

puasa) 

3. Peserta didik berdiskusi bersama anggota kelompok 

masing-masing terkait materi ibadah puasa 

4. Siswa mengamati dan membuat dugaan terkait 

materi ibadah puasa dan kemudian di jelaskan secara 

berkelompok siswa dituntut mengkomunikasikan dan 

menjelaskan pemikirannya tentang ide  

menggunakan bahasa pembelajaran untuk 

menyajikan ide materi yang menggambarkan 

hubungan dan pembuatan model. Langkah-langkah 

pembelajaran means ends analysis adalah 

mengidentifikasikan perbedaan antara pernyataan 

sekarang dengan tujuan, Menyusun subtujuan 

sehingga terjadi konektivitas. 

5. Guru bertindak sebagai fasilator untuk mendampingi 

dan membimbing siswa selama proses pembelajara, 

dan guru melakukan revleksi atau evaluasi 

penyelidikan mereka dan proses membantu Tindakan 

siswa. 

6. Penyimpulan materi yang telah dipelajari.melalui 

tahapan means ends analysis diharapkan siswa 

memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan ide 

 



 

 

dalam menganalisis sub-sub masalah dan dalam 

memilih strategi solusi dapat membimbing siswa 

Langkah 

penutup 

1. Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan 

pembelajaran 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali materi 

yang telah dipaparkan 

3. Guru memberikan informasi rencana pembelajaran 

selanjutnya 

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

   

 

J. Penilaian  

1. Penilaian sikap: 

 

Nama  :  

Kelas  : 

Mata Pelajaran : Fikih 

No Aspek Penilaian Penskoran 

1 Siswa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran 

 

2 Siswa memberikan salam/ucapan Syukur pada saat 

awal dan akhir persentase 

 

3. Siswa berbahasa yang baik dan sopan kepada guru 

dikelas 

 

4. Siswa berbahasa baik dan sopan kepada teman 

dikelas 

 

 

5. Siswa menyampaikan hasil diskusi dengan 

informasi apaadanya 

 

6. Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain  

7. Siswa aktif dalam kerja kelompok  

8. Menyelesaikan setiap tugas yang diberikan guru  

9. Mempertanggungjawabkan pendapat pribadi 

maupun hasil diskusi kelompok 

 

10. Menanggapi pendapat yang disampaikan teman 

dengan menggunakan pilihan kata yang tidak 

menyinggung orang lain 

 

 

Keterangan penskoran : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan sesuai dengan pernyataan 

1 = tidak pernah , apabila tidak pernah melakukan sesuai dengan pernyataan 

2. Penilaian pengetahuan 



 

 

Pilihan ganda 

1. Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dari terbit fajar sampai 

terbenam matahari termasuk salah satu….puasa 

a. syarat wajib 

b. syarat 

c. sunah 

d. rukun 

2. Tebusan, barang sebagai penebus karena meninggalkan puasa disebut… 

a. Fidyah 

b. Kafarat 

c. Rukhsoh 

d. Tabiat 

3. Syarat sah puasa meliputi … 

a. islam, mumayiz, dan balig 

b. suci, mumayiz, dan mampu berpuasa 

c. islam, suci, dan mumayiz 

d. islam, berakal, balig, dan sehat 

4. Juni berniat puasa Ramadhan. Malam harinya, ia melaksanakan shalat 

tarawih berjamaah di masjid. Pada waktu 1/3 malam, ia bangun untuk 

melaksanakan shalat tahajud, witir dan sahur. Sejak terbit fajar ia berusaha 

menahan dirinya dari segala yang membatalkan puasa sampai terbenam 

matahari. Kemudian ia melaksanakan shalat Dhuha dan memperbanyak 

membaca al-Qur‟an. Sore hari menjelang berbuka puasa. Ia memberikan 

makanan bagi orang yang berpuasa. Perilaku juni yang termasuk rukun 

puasa adalah ....  

a. Melaksanakan shalat Tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan 

bagi orang yang berpuasa 

b. Niat, menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sejak terbit 

fajar sampai terbenam matahari 

c. Melaksanakan shalat tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan 

bagi orang yang berpuasa 

d. Sahur, memberi makanan bagi orang yang berpuasa, shalat dhuha, 

memperbanyak membaca al- Qur‟an 

5.  Orang yang sedang berpuasa  disunnahkan untuk segera… 

a. Berniat    c. berbuka 

b. Tilawah   d. tidur 

6. Perhatikan opsi berikut!  

(1) niat pada pagi hari  

(2) bersiwak setelah Zhuhur  

(3) sengaja muntah  

(4) murtad  

(5) tidak sahur  

dari lima opsi ini yang merupakan hal-hal yang membatalkan puasa 

adalah....  

a. (1), (2), dan (3)  

b. (1), (3), dan (4)  



 

 

c. (2), (3) dan (4)  

d. (3), (4) dan (5 

7. Puasa sunnah banyak macam ragamnya dan juga berbeda-beda 

keutamaannya. Kelompok yang berisi macam-macam puasa sunnah 

berikut adalah… 

a. Puasa nadzar dan 6 hari syawal 

b. Hari arafah dan hari tasyrik 

c. Hari syak dan ayyamul bidh 

d. Hari arafah dan senin kamis 

8. Perhatikan pernyataan berikut: 

1) Puasa nazar 

2) Puasa kifarat 

3) Puasa senin kamis 

4) puasa Ramadhan 

5) Puasa syawal 

Yang termasuk macam-macam puasa wajib adalah.... 

a. 1, 2, dan 4 

b. 1, 2, dan 3 

c. 3, 4, dan 5 

d. 2, 3, dan 4 

9. Bila seseorang bernazar bahwa ia akan berpuasa apabila disembuhkan dari 

penyakit yang dideritanya, maka hukum puasa yang akan dilaksanakan 

menjadi .... 

a. sunnah 

b. makruh 

c. wajib 

d. haram 

10. .Khairul berjanji dan berazam dalam hati seandainya saja dirinya berhasil 

memenagkan kompetisi bulu tangkis tingkat kecamatan, maka dirinya 

akan melaksanakan puasa selama 3 hari berturut-turut. Puasa yang 

dilakukan khairu ialah puasa? 

a. Puasa Nazar 

b. Puasa Daud 

c. Puasa Syawal 

d. Puasa Arafah 

11. Berikut ini yang bukan merupakan syarat sahnya puasa adalah  

a. Islam 

b. mumayiz 

c. makan sahur 

d. suci dari darah haid dan nifas 

12. Yang termasuk syarat wajib puasa adalah… . 

a. berakal sehat 

b. berniat 

c. sudah masuk waktunya 

d. suci dari hadas besar dan kecil 

 



 

 

13. Hari Tasyrik jatuh pada tanggal ... 

a. 2, 3, dan 4 Syawal 

b. 1, 2, dan 3 Muharram 

c. 11, 12, dan 13 Dzulhijjah 

d. Tiga hari pertama bulan Ramadhan 

14. Di penghujung Al Qur’an surat Al Baqarah 183 tercantum kata 

    Bahwa diwajibkannya puasa tujuannya agar kita menjadi… . 

a. bertaqwa 

b. Ikhlas 

c. tawakkal                   

d. beriman 

15. Seorang yang haid haram berpuasa. Apabila meninggalkan puasa 

Ramadhan, maka wajib baginya… . 

a. mengganti puasa di hari lain 

b. memberi makan fakir miskin                                 

c. mengganti puasa dan membayar fidyah 

d. membayar fidyah 

16. Salah satu syarat puasa adalah mumayyiz, yang berarti : 

a. dewasa 

b. sehat 

c. telah berumur 9 tahun 

d. sudah dpt membedakan baik dan buruk 

17. Seseorang yang berpuasa tanpa niat sebelumnya maka puasanya tidak sah 

karena niat puasa termasuk 

a. syarat sah puasa 

b. rukun puasa 

c. wajib puasa 

d. sunnah puasa 

18. Puasa yang dilaksanakan diluar bulan Ramadhan sebagai ganti puasa 

Ramadhan yang ditinggalkan disebut puasa…. 

a. wajib 

b. qada’ 

c. arafah 

d. asyura 

19. Berikut ini yang tidak termasuk salah satu cara menentukan awal dan akhir 

bulan Ramadhan adalah … 

a. hisab 

b. diterka 

c. rukyatul hilal 

d. istikmal 

20. puasa sunnah yang pelaksanaanya bertepatan dengan wukuf pada ibadah 

haji adalah puasa… 

a. nazar       c. ramadhan 

b.arafah      d. syawal 

 

 



 

 

Kunci Jawaban 

1. d 

2. a 

3. c 

4. b 

5. c 

6. b 

7. d 

8. a 

9. c 

10. a 

11. c 

12. a 

13. c 

14. a 

15. a 

16. d 

17. b 

18. b 

19. b 

20. b 

 

3. Penilaian Keterampilan 

a. Penilaian keterampilan menghapal 

1. Niat berpuasa 

2. Doa berbuka puasa 

3. Rukun,syarat sah dan wajib puasa 

4. Hal-hal yang membatalkan puasa 

No Nama 
Aspek Skor 

kelancaran Isi Kerapian 

1      

2      

3      

4      

5      

 

Nilai = skor diperoleh  

  

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 2 

Soal Uji Coba 

Format Instrumen Penelitian 

Nama Siswa  : 

Kelas  : 

Semester  : 

Mata Pelajaran : 

Petunjuk : 

1. Pengisian peneliti ini tidak akan memberikan pengaruh negative 

terhadap siswa 

2. Mohon bantuan jawaban sejujurnya 

3. Instrumen ini murni untuk penelitian ilmiah 

4. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya 

Soal 

1. Puasa menurut bahasa artinya….. 

a. menarik 

b. mencegah 

c. menahan 

d. menekan 

2. Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dari terbit fajar sampai 

terbenam matahari termasuk salah satu….puasa 

e. syarat wajib 

f. syarat 

g. sunah 

h. rukun 

3. perintah  wajib puasa Ramadhan terdapat pada surat Al-Baqarah ayat : 

a. 181 

b. 182 

c. 183 

d. 184 

4. Tebusan, barang sebagai penebus karena meninggalkan puasa disebut… 

a. Fidyah 

b. Kafarat 

c. Rukhsoh 

d. Tabiat 

5. Syarat sah puasa meliputi … 

a. islam, mumayiz, dan balig 

b. suci, mumayiz, dan mampu berpuasa 

c. islam, suci, dan mumayiz 

d. islam, berakal, balig, dan sehat 

6. Juni berniat puasa Ramadhan. Malam harinya, ia melaksanakan shalat 

tarawih berjamaah di masjid. Pada waktu 1/3 malam, ia bangun untuk 

melaksanakan shalat tahajud, witir dan sahur. Sejak terbit fajar ia berusaha 

menahan dirinya dari segala yang membatalkan puasa sampai terbenam 

matahari. Kemudian ia melaksanakan shalat Dhuha dan memperbanyak 



 

 

membaca al-Qur‟an. Sore hari menjelang berbuka puasa. Ia memberikan 

makanan bagi orang yang berpuasa. Perilaku juni yang termasuk rukun 

puasa adalah ....  

a. Melaksanakan shalat Tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan 

bagi orang yang berpuasa 

b. Niat, menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sejak terbit 

fajar sampai terbenam matahari 

c. Melaksanakan shalat tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan 

bagi orang yang berpuasa 

d. Sahur, memberi makanan bagi orang yang berpuasa, shalat dhuha, 

memperbanyak membaca al- Qur‟an 

7.  Orang yang sedang berpuasa apabila telah sampai waktu untuk berbuka 

maka disunnahkan untuk menyegerakan… 

a. berniat 

b. tilawah 

c. berbuka 

d. tidur 

8. Perhatikan opsi berikut!  

(1) niat pada pagi hari  

(2) bersiwak setelah Zhuhur  

(3) sengaja muntah  

(4) murtad  

(5) tidak sahur  

dari lima opsi ini yang merupakan hal-hal yang membatalkan puasa 

adalah....  

a. (1), (2), dan (3)  

b. (1), (3), dan (4)  

c. (2), (3) dan (4)  

d. (3), (4) dan (5) 

9. Puasa sunnah banyak macam ragamnya dan juga berbeda-beda 

keutamaannya. Kelompok yang berisi macam-macam puasa sunnah 

berikut adalah...  

a. puasa nadzar dan 6 hari Syawal  

b. hari Arafah dan hari Tasyrik  

c. hari syak dan Ayyamul biidh  

d. hari ‟Arafah dan Senin Kamis 

10. Perhatikan pernyataan berikut: 

6) Puasa nazar 

7) Puasa kifarat 

8) Puasa senin kamis 

9) Puasa Ramadhan 

10) Puasa syawal 

Yang termasuk macam-macam puasa wajib adalah.... 

a. 1, 2, dan 4 

b. 1, 2, dan 3 

c. 3, 4, dan 5 



 

 

d. 2, 3, dan 4 

11. Bila seseorang bernazar bahwa ia akan berpuasa apabila disembuhkan dari 

penyakit yang dideritanya, maka hukum puasa yang akan dilaksanakan 

menjadi .... 

a. sunnah 

b. makruh 

c. wajib 

d. haram 

12. Khairul berjanji dan berazam dalam hati seandainya saja dirinya berhasil 

memenagkan kompetisi bulu tangkis tingkat kecamatan, maka dirinya 

akan melaksanakan puasa selama 3 hari berturut-turut. Puasa yang 

dilakukan khairu ialah puasa? 

a. Puasa Nazar 

b. Puasa Daud 

c. Puasa Syawal 

d. Puasa Arafah 

13. Berikut ini yang bukan merupakan syarat sahnya puasa adalah  

a. Islam 

b. mumayiz 

c. makan sahur 

d. suci dari darah haid dan nifas 

14. Yang termasuk syarat wajib puasa adalah… . 

a. berakal sehat 

b. berniat 

c. sudah masuk waktunya 

d. suci dari hadas besar dan kecil 

15. Hari Tasyrik jatuh pada tanggal ... 

a. 2, 3, dan 4 Syawal 

b. 1, 2, dan 3 Muharram 

c. 11, 12, dan 13 Dzulhijjah 

d. Tiga hari pertama bulan Ramadhan 

16. Di penghujung Al Qur’an surat Al Baqarah 183 tercantum kata 

    Bahwa diwajibkannya puasa tujuannya agar kita menjadi… . 

a. bertaqwa 

b. Ikhlas 

c. tawakkal                   

d. beriman 

17. Seorang yang haid haram berpuasa. Apabila meninggalkan puasa 

Ramadhan, maka wajib baginya… . 

a. mengganti puasa di hari lain   

b. memberi makan fakir miskin                                 

c. mengganti puasa dan membayar fidyah 

d. membayar fidyah 

18. Salah satu syarat puasa adalah mumayyiz, yang berarti : 

a. dewasa 

b. sehat 



 

 

c. telah berumur 9 tahun 

d. sudah dpt membedakan baik dan buruk 

19. Seseorang yang berpuasa tanpa niat sebelumnya maka puasanya tidak sah 

karena niat puasa termasuk 

a. syarat sah puasa 

b. rukun puasa 

c. wajib puasa 

d. sunnah puasa 

20. Puasa yang dilaksanakan diluar bulan Ramadhan sebagai ganti puasa 

Ramadhan yang ditinggalkan disebut puasa…. 

a. wajib 

b. qada’ 

c. arafah 

d. asyura 

21. Berikut ini yang tidak termasuk salah satu cara menentukan awal dan akhir 

bulan Ramadhan adalah … 

a. hisab 

b. diterka 

c. rukyatul hilal 

d. istikmal 

22. Puasa sunah yang pelaksanaannya bertepatan dengan waktu wukuf pada 

ibadah haji adalah puasa…. 

a. nazar 

b. arafah 

c. syawal 

d. ramadhan 

23. Pada salah satu yang membatalkan puasa adalah murtad. Arti murtad 

adalah….. 

a. keluar darah haid 

b. hilang ingatan 

c. muntah disengaja 

d. keluar dari Agama Islam 

24. Orang yang berakal sehat dan berfungsi secara sempurna termasuk…. 

a. syarat sah puasa 

b. rukun puasa 

c. pembatal puasa 

d. syarat wajib puasa 

25. Orang dalam perjalanan jauh jika tidak sanggup berpuasa boleh tidak 

puasa, tetapi wajib membayar… 

a. qadha puasa 

b. fidiyah 

c. kafarat 

d. nazar 



 

 

Lampiran 3 

Soal Pretest dan Soal Postest 

FORMAT INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Semester  : 

Mata Pelajaran : 

Petunjuk   : 

1. Pengisian peneliti ini tidak akan memberikan pengaruh negative terhadap 

siswa 

2. Mohon bantuan jawaban sejujurnya 

3. Instrumen ini murni untuk penelitian ilmiah 

4. Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya 

 

Soal 

1. Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dari terbit fajar sampai 

terbenam matahari termasuk salah satu….puasa 

a. syarat wajib    c.  sunah 

b. syarat     d.  rukun 

2. Tebusan, barang sebagai penebus karena meninggalkan puasa disebut… 

a. Fidyah     c.  Rukhsoh 

b. Kafarat    d. Tabiat 

3. Syarat sah puasa meliputi … 

a. islam, mumayiz, dan balig 

b. suci, mumayiz, dan mampu berpuasa 

c. islam, suci, dan mumayiz 

d. islam, berakal, balig, dan sehat 

4. Juni berniat puasa Ramadhan. Malam harinya, ia melaksanakan shalat tarawih 

berjamaah di masjid. Pada waktu 1/3 malam, ia bangun untuk melaksanakan 

shalat tahajud, witir dan sahur. Sejak terbit fajar ia berusaha menahan dirinya 

dari segala yang membatalkan puasa sampai terbenam matahari. Kemudian ia 

melaksanakan shalat Dhuha dan memperbanyak membaca al-Qur‟an. Sore 

hari menjelang berbuka puasa. Ia memberikan makanan bagi orang yang 

berpuasa. Perilaku juni yang termasuk rukun puasa adalah ....  

a. Melaksanakan shalat Tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan 

bagi orang yang berpuasa 

b. Niat, menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sejak terbit fajar 

sampai terbenam matahari 

c. Melaksanakan shalat tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan bagi 

orang yang berpuasa 

d. Sahur, memberi makanan bagi orang yang berpuasa, shalat dhuha, 

memperbanyak membaca al- Qur‟an 

5. Orang yang sedang dalam berpuasa disunnahkan untuk segera… 

a. berniat 

b. tilawah 



 

 

c. berbuka 

d. tidur 

6. Perhatikan opsi berikut 

(1) niat pada pagi hari  

(2) bersiwak setelah Zhuhur  

(3) sengaja muntah  

(4) murtad  

(5) tidak sahur  

Dari lima opsi ini yang merupakan hal-hal yang membatalkan puasa adalah....  

a. (1), (2), dan (3)    c.  (2), (3) dan (4)  

b. (1), (3), dan (4)    d.  (3), (4) dan (5) 

7. Puasa sunnah banyak macam ragamnya dan juga berbeda-beda keutamaannya. 

Kelompok yang berisi macam-macam puasa sunnah berikut adalah...  

a. puasa nadzar dan 6 hari Syawal  

b. hari Arafah dan hari Tasyrik  

c. hari syak dan Ayyamul biidh  

d. hari ‟Arafah dan Senin Kamis 

8. Perhatikan pernyataan berikut: 

1) Puasa nazar 

2) Puasa kifarat 

3) Puasa senin kamis 

4) Puasa Ramadhan 

5) Puasa syawal 

Yang termasuk macam-macam puasa wajib adalah.... 

a. 1, 2, dan 4    c.  3, 4, dan 5 

b. 1, 2, dan 3    d.  2, 3, dan 4 

9. Bila seseorang bernazar bahwa ia akan berpuasa apabila disembuhkan dari 

penyakit yang dideritanya, maka hukum puasa yang akan dilaksanakan 

menjadi .... 

a. Sunnah    c.  wajib 

b. Makruh    d.  haram 

10. Khairul berjanji dan berazam dalam hati seandainya saja dirinya berhasil 

memenagkan kompetisi bulu tangkis tingkat kecamatan, maka dirinya akan 

melaksanakan puasa selama 3 hari berturut-turut. Puasa yang dilakukan khairu 

ialah puasa? 

a. Puasa Nazar    c.  Puasa Syawal 

b. Puasa Daud    d.  Puasa Arafah 

11. Berikut ini yang bukan merupakan syarat sahnya puasa adalah  

a. Islam     c.  makan sahur 

b. Mumayiz    d.  suci dari darah haid dan nifas 

12. Yang termasuk syarat wajib puasa adalah… . 

a. berakal sehat    c.  sudah masuk waktunya 

b. berniat     d.  suci dari hadas besar dan kecil 

13. Hari Tasyrik jatuh pada tanggal ... 

a. 2, 3, dan 4 Syawal   c.  11, 12, dan 13 Dzulhijjah 

b. 1, 2, dan 3 Muharram   d.  Tiga hari pertama bulan 



 

 

Ramadhan 

14. Di penghujung Al Qur’an surat Al Baqarah 183 tercantum kata 

Bahwa diwajibkannya puasa tujuannya agar kita menjadi… . 

a. Bertaqwa    c.  tawakkal                   

b. Ikhlas     d.  beriman 

15. Seorang yang haid haram berpuasa. Apabila meninggalkan puasa Ramadhan, 

maka wajib baginya… . 

a. mengganti puasa di hari lain 

b. memberi makan fakir miskin                                 

c. mengganti puasa dan membayar fidyah 

d. membayar fidyah 

16. Salah satu syarat puasa adalah mumayyiz, yang berarti : 

a. Dewasa    c.  telah berumur 9 tahun 

b. Sehat     d.  sudah dpt membedakan baik dan 

buruk 

17. Seseorang yang berpuasa tanpa niat sebelumnya maka puasanya tidak sah 

karena niat puasa termasuk 

a. syarat sah puasa   c.  wajib puasa 

b. rukun puasa    d.  sunnah puasa 

18. Puasa yang dilaksanakan diluar bulan Ramadhan sebagai ganti puasa 

Ramadhan yang ditinggalkan disebut puasa…. 

a. Wajib     c.  arafah 

b. qada’     d.  asyura 

19. Berikut ini yang tidak termasuk salah satu cara menentukan awal dan akhir 

bulan Ramadhan adalah … 

a. Hisab     c.  rukyatul hilal 

b. Diterka     d.  istikmal 

20. Puasa sunah yang pelaksanaannya bertepatan dengan waktu wukuf pada 

ibadah haji adalah puasa…. 

a. Nazar     c.  syawal 

b. Arafah     d.  ramadhan 
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